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Abstract 
The problem in this research is whether there is influence of positive reinforcement to 
learners motivation in SMAN 1 Menyuke District Landak. The purpose of this 
research is to know the influence of positive reinforcement on learning motivation of 
learners at SMAN 1 Menyuke District Landak. The method used in this research is 
experiment with pre experimental design. The population in this study were all 
students of class XI at SMAN 1 Menyuke which amounted to 143 and the sample in 
this study were students of class XI IPA 2 which amounted to 35 with sampling 
technique using purposive sampling technique that is sample determination technique 
with certain consideration, such as from observations and observations that 
researchers do, the motivation to learn learners in following the lesson and learners 
are not motivated to follow the subjects penjaskes. Data analysis with computerized 
system and analysis by using t-test. The results showed pretest value of 0.76> 0.05 
and posttest value of 0.103> 0.05. Data analysis obtained ttest value with difference 
of pretest and posttes value is 26,18 with value p value 0,000 <0,05 then Ho rejected 
and Ha accepted mean there is influence or improvement from motivation learners 
learners at SMAN 1 Menyuke after given Positive Reinforcement treatment. 
Keyword: Positive Reinforcement, Learning Motivation Learners. 
 
 
PENDAHULUAN 
Belajar pada hakekatnya merupakan 
usaha sadar yang dilakukan individu untuk 
memenuhi kebutuhannya. Belajar dipandang 
sebagai perubahan prilaku yang relatif 
menetap akibat latihan dan pengalaman, 
serta berhubungan dengan proses biologis. 
Menurut Zuldafrial, (2009: 4) Belajar pada 
dasarnya adalah merupakan suatu proses 
mental karena orang yang belajar perlu 
memikir, menganalisa, mengingat dan 
mengambil kesimpulan dari apa yang 
dipelajari. Seperti yang dikatakan Oemar 
Hamalik, (2005: 154) belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif mantap 
berkat latihan dan pengalaman. 
Pada saat belajar disuatu jenjang 
sekolah menengah tentu peserta didik 
mengalami proses mengajar-belajar atau 
proses pembelajaran, dimana dalam proses 
tersebut berarti usaha menjadi orang lain 
belajar dan membantu pelajar 
mengembangkan potensi yang ada padanya. 
Menurut Alben Ambarita (2006: 65) Proses 
pembelajaran diselenggarakan untuk 
membentuk watak, peradaban, dan 
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. 
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil 
dari memori, kognisi, dan metakognisi yang 
berpengaruh terhadap pemahaman. Hal 
inilah yang terjadi ketika seseorang sedang 
belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar 
merupakan proses alamiah setiap orang 
(Miftahul Huda 2014: 2). 
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Proses pembelajaran yang termuat 
dalam kurikulum pendidikan SMA adalah 
pendidikan jasmani. Menurut Victor G. 
Simanjuntak (2011: 7) Pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pendidikan seseorang 
sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani 
dalam rangka memperoleh peningkatan 
kemampuan dan keterampilan jasmani, 
pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan 
watak. 
Berdasarkan kenyataan observasi dan 
pengamatan dilapangan yang dilakukan oleh 
peneliti di SMAN 1 Menyuke, terlihat 
beberapa kendala yang guru hadapi pada 
saat melaksanakan pembelajaran penjaskes, 
masih banyak peserta didik yang terlihat 
tidak semangat dan tidak adanya motivasi 
untuk mengikuti pembelajaran, sehingga 
peserta didik tidak fokus dan tidak 
memperhatikan guru pada saat penyampaian 
materi padahal pembelajaran penjaskes 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
penting pada saat menduduki jenjang 
sekolah menengah. Dengan pemberian 
penerapan penguatan positif oleh guru, maka 
diharapkan dalam pembelajaran penjaskes 
akan lebih efektif. Penguatan merupakan 
salah satu cara untuk memotivasi peserta 
didik dalam belajar penjaskes. Jadi dengan 
bekal motivasi inilah peserta didik akan 
belajar dengan semangat, dan fokus 
mengikuti pembelajaran, sehingga 
diharapkan nantinya dapat dicapai hasil 
belajar yang maksimal khusunya dalam mata 
pelajaran penjaskes. 
Masalah yang dijelaskan diatas menjadi 
acuan bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian  mengenai pengaruh positive 
reinforcement terhadap motivasi belajar 
peserta didik di SMAN 1 Menyuke 
Kabupaten Landak, penelitian ini akan 
menggunakan Positive Reinforcement 
(Penguatan Positif) sebagai suatu upaya 
untuk mendorong stimulus-respon motivasi 
belajar peserta didik sehingga tingkah laku 
peserta didik pada saat mengikuti 
pembelajaran penjaskes menjadi lebih baik. 
Reinforcement adalah proses dimana 
tingkah laku diperkuat oleh konsekuensi 
yang segera mengikuti tingkah laku tersebut. 
Saat sebuah tingkah laku mengalami 
penguatan maka tingkah laku tersebut akan 
cenderung untuk muncul kembali pada masa 
mendatang (Tri Agustina: 2013). 
Penguatan adalah semua peristiwa yang 
terjadi dalam rentang waktu yang terdekat 
untuk meningkatkan kecenderungan 
pengulangan respom yang telah dilakukan. 
Sama dengan yang dikemukan Prayitno 
bahwa penguatan (reinforcement) 
merupakan upaya untuk mendorong 
diulanginya lagi (sesering mungkin) tingkah 
laku yang dianggap baik oleh si pelaku. 
Penguatan diberikan dengan pertimbangan 
tepat sasaran, tepat waktu dan tempat, tepat 
isi, tepat cara, dan tepat orang yang 
memberikannya. (Lutfi Fauzan: 2009) 
Penguatan (reinforcement) biasanya 
diterapkan guru disaat pembelajaran untuk 
memberikan respon dan mengubah tingkah 
laku siswa, seperti yang dikatakan Moh. 
Uzer Usman (1990: 80) Penguatan 
(reinforcement) adalah segala bentuk respon, 
apakah bersifat verbal ataupun nonverbal, 
yang merupakan bagian dari modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku 
siswa, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umpan balik  (feet back) 
bagi sipenerima (siswa) atas perbuatannya 
sebagai suatu  tindakan dorongan ataupun 
koreksi.  
Menurut Ahmad Toni (2014) Ada tiga 
macam Reinforcement yaitu: 1. Positive 
Reinforcement adalah suatu peristiwa yang 
bila hadir mengukuti suatu perilaku tertentu 
dapat menyebabkan perilaku tersebut akan 
diulangi, 2. Conditioned Reinforcement, 
unconditioned reinforcement, suatu stimulus 
yang menguatkan perilaku tertentu tanpa 
dikondisikan lebih dahulu. Conditioned 
reinforcer. Stimulus yang awalnya bukan 
reinforcer, tapi kemudian diasosiasikan 
dengan reinforcer lain (back up reinforcer), 
3. Intermittent Reinforcement adalah 
pemeliharaan perilaku dengan memberikan 
reinforce sewaktu-waktu dari pada 
memberikannya setiap saat perilaku muncul. 
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Pembahasan penelitian ini difokuskan 
pada keterampilan pemberian penguatan 
positif atau positive reinforcement. Positive 
reinforcement atau penguatan positif dapat 
diartikan dengan ganjaran, hadiah, atau 
penghargaan. Menurut Martin dan Pear 
dalam Purwanta (2005: 35) bahwa kata 
“positive reinforcement” sering disama 
artikan dengan kata “hadiah” (reward). 
Menurut Pidarta (2007: 214) positive 
reinforcement adalah setiap stimulus yang 
dapat memantapkan respon pada 
pengondisian instrumental dan setiap hadiah 
dapat memantapkan respon pada 
pengondisian perilaku. Sedangkan menurut 
Dalyono (2009: 33) mendefenisikan positive 
reinforcement sebagai sebuah penyajian 
stimulus yang meningkatkan probalitas 
suatu respon. 
Motivasi adalah energy psikologis yang 
bersifat abstrak. Wujudnya hanya dapat 
diamati dalam bentuk manisfestasi tingkah 
laku yang ditampilkannya. Motivasi sebagai 
proses psikologis adalah refleksi kekuatan 
interaksi antara kognisi, pengalaman dan 
kebutuhan (Husdarta, 2010: 31). Seperti juga 
dikemukan oleh para ahli mengenai 
motivasi, Sarlito 2006 (dalam Husdarta 
2010: 33) menjelaskan bahwa, motivasi 
merupakan istilah yang lebih umum, yang 
menunjukan kepada seluruh proses gerakan 
itu, termasuk situasi yang mendorong, 
dorongan yang timbul dalam diri individu, 
tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi 
tersebut dan tujuan atau akhir dari gerakan 
atau perbuatan. 
Belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or 
strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian ini, 
belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil 
belajar bukan suatu penugasan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan (Oemar 
Hamalik, 2004: 27). 
Unsur yang terkandung dalam sebuah 
pembelajaran khususnya di lingkungan 
pendidikan adalah belajar dan mengajar, 
dimana kegiatan ini tidak dapat terpisahkan 
antara peserta didik dan tenaga pendidik. 
Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Selain itu Azhar 
Arsyad (2011: 1) belajar adalah suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 
dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata 
lain penelitian eksperimen mencoba meneliti 
ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
Caranya adalah dengan membandingkan 
satu atau lebih kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan dengan satu atau lebih 
kelompok pembanding yang tidak menerima 
perlakuan (Suharsimi Arikunto 2010: 207). 
Sugiyono (2014: 109) dikatakan pre 
experimental design, karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil 
eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Penelitian eksperimen ini menggunakan 
model penelitian One-Grup Pretest-Posttest 
Design. Adapun pola One-Group Pretest-
Posttest Design. 
Ahmad Tanzeh dan Suyitno (2006: 51) 
mengatakan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang teridri dari objek dan 
subjek yang mempunyai kuantitas dan 
kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi bukan sekedar 
jumlah yang ada pada subjek atau objek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik yang dimiliki. Populasi adalah 
obyek atau subyek penelitian yang menjadi 
sumber data (Husna Asmara 2007: 36). 
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Adapun yang menjadi populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 
1 Menyuke yang berjumlah 143 orang yang 
sudah terbagi menjadi 4 kelas. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling purposive yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014: 124). Apabila subjek 
kurang dari 100, lebih baik diambi semua, 
sehingga penelitiannya berupa penelitian 
populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % 
atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut 
dari hasil observasi dan pengamatan yang 
peneliti lakukan, maka di dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan kelas XI IPA 2 
atau seluruh peserta didik kelas XI IPA 2 
SMAN 1 Menyuke yang berjumlah 35 orang 
sebagai sampel penelitian dengan 
pertimbangkan sebagai berikut: 1. Motivasi 
belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran penjaskes masih kurang, 2. 
Peserta didik tidak termotivasi mengikuti 
mata pelajaran penjaskes. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono 2011: 308). 
Penelitian ini diawali dengan pengambilan 
data awal atau pretest kemudian diberikan 
perlakuan atau treatment dan apabila 
eksperimen telah berhasil maka diakhir 
dengan posttest, yang kemudian dilanjutkan 
dengan tabulasi. Berikut teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini: 
Pre-test dilakukan untuk mengetahui 
awal dari motivasi belajar yang dimiliki 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran 
penjaskes dengan mengisi angket yang telah 
disiapkan peneliti, pre-test dilakukan untuk 
mendapatkan data awal sebelum diberi 
treatment.  
Treatment yang diberikan pada saat 
proses pembelajaran penjaskes adalah 
menggunakan treatment Positive 
Reinforcement (penguatan positif). Oleh 
karena penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dalam pembelajaran, maka 
disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran 
tersebut. Menurut Djamarah dan Zain (2010: 
105), “suatu proses belajar mengajar tentang 
bahan pengajaran dinyatakan berhasil 
apabila tujuan intruksional khusus (TIK)-
nya dapat tercapai”. Maka dari itu, peneliti 
menghentikan penelitian apabila sudah ada 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar peserta didik dalam dalam mengikuti 
pelajaran penjaskes. 
Post-test dilakukan untuk mengukur 
pengaruh treatment Positive  Reinforcement 
terhadap motivasi belajar peserta didik, ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil motivasi 
belajar peserta didik setelah diberi treatment 
(Positive Reinforcement) dalam mengikuti 
pelajaran penjaskes.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini:menggunakan lembar 
kuesioner (angket) yang diisi peserta didik 
dengan di (chek list) dan pengamatan 
langsung pada saat proses pemberian 
treatment (perlakuan) dalam pembelajaran 
menggunakan penerapan Positive 
Reinforcement (penguatan positif). Skor 
yang diberikan menggunakan skala likert 
dengan kriteria skor sebagai berikut: Sangat 
Setuju (SS) = 4, Setuju (ST) = 3, Tidak 
Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 
= 1. 
Penyusunan instrumen dalam penelitian 
ini, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi 
dengan ahli dan dosen pembimbing tentang 
aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan 
teori tertentu. Setelah berkonsultasi dengan 
ahli dan dosen pembimbing, selanjutnya 
instrumen akan diuji cobakan kepada 
responden. Untuk mengetahui sebuah 
instrumen yang akan digunakan valid dan 
reliabel dengan melakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas instrumen. 
Uji validitas digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya setiap item 
pertanyaan pada angket yang akan 
digunakan untuk penelitian. Sumadi 
Suryabrata (2014: 60) Uji validitas adalah 
sejauh mana instrumen itu 
merekam/mengukur apa yang dimaksudkan 
untuk direkam/diukur. Jumlah Butir 
pertanyaan/pernyataan dalam angket 
sebanyak 30 soal, uji validitas diberikan 
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kepada peserta didik berjumlah 23 orang 
yang bukan dijadikan sampel. 
Butir pertanyaan/pernyataan yang 
dikatakan valid jika rhitung lebih besar atau 
sama dengan rtabel. Untuk mendapatkan rtabel 
digunakan rumus db = n-2 / 30-2 = 28 dan 
taraf signifikasi 0,05 maka diperoleh rtabel = 
0.374 (sumber lampiran 13). Apabila rhitung > 
0,374 maka pertanyaan tersebut valid. Akan 
tetapi, jika rhitung < 0,374 maka butir 
pertanyaan tersebut tidak valid. Selanjutnya 
butir pertanyaan tersebut harus diperbaiki 
atau dibuang. Setelah proses pemberian skor 
pada angket kemudian dilakukan uji 
validitas untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang telah disusun dapat digunakan untuk 
mengukur secara tepat dengan menggunakan 
metode Bivariate Pearson (Product Moment 
Pearson). Dalam penelitian ini uji validitas 
dibantu dengan menggunakan komputerisasi 
SPSS versi 16. Hasil uji validitas instrumen 
adalah sebagai berikut: Dari 30 butir 
pertanyaan setelah di uji validitas hasilnya 1 
pertanyaan/pernyataan angket tidak valid 
nomor 15. Analisis validitas dengan db = n-
2 = 30-2 = 28 dan taraf signifikasi 0,05 
maka diperoleh rtabel = 0.374 dari tabel 
product moment (sumber data lampiran 13 
halaman 71) selanjutnya peneliti melakukan 
konsultasi dengan dosen pembimbing 
mengenai langkah selanjutnya yaitu uji 
reliabilitas. 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Reliabilitas instrumen merujuk konsistensi 
hasil perekaman data (pengukuran) kalau 
instrumen itu digunakan oleh orang atau 
kelompok orang yang sama dalam waktu 
berlainan atau kalau instrumen itu digunakan 
oleh orang atau kelompok orang yang 
berbeda dalam waktu yang sama atau dalam 
waktu yang berlainan (Sumadi Suryabrata 
2014: 58). Dalam penelitian ini uji 
reliabilitas dengan metode yang digunakan 
adalah Cronbach’s Alpha. dibantu dengan 
menggunakan komputerisasi yaitu SPSS 
versi 16 dari data lembar angket motivasi 
belajar. Hasil Analisis reliabilitas adalah 
sebagai berikut: Dari hasil analisis diatas 
nilai Alpha diperoleh sebesar 744 pada 
signifikan 0.05 dengan jumlah data sebesar 
n-2 = 30-2 = 28 dan didapat nilai 0.374 dari 
tabel product moment (sumber data lampiran 
13 halaman 71). Karena Cronbach’s Alpha 
nilai-nilai lebih dari 0.374 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 
tersebut reliabel. 
Teknik analisis data menggunakan uji 
prasyarat analisis yang meliputi: Uji 
Normalitas, Uji homogenitas, dan Uji t-Test. 
Uji normalitas ini akan dibantu dengan 
menggunakan komputerisasi, yaitu SPSS 
versi 16. Dalam uji normalitas penghitungan 
digunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai 
pada Kolmogrov-Smirnov. Normal atau tidak 
normalnya distribusi data suatu kelompok 
dapat dilihat dari nilai sig (pada kolom 
Kolomogrov-Smirnov). Data yang telah 
dihitung akan memperlihatkan hasil dengan 
signifikan tertentu. Untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak 
terdapat ketentuan nilai signifikansi. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan data yang berdistribusi normal 
dan homogeny, jika nilai signifikansi >0,05. 
Sebaliknya data yang tidak berdistribusi 
normal, jika nilai signifikan <0,05. 
Uji Homogenitas menurut Usman & 
Setiady (2009: 133) menyatakan bahwa uji 
kesamaan dua varians digunakan untuk 
menguji apakah kedua data tersebut 
homogen yaitu dengan membandingkan 
kedua variansnya. Uji homogenitas akan 
dibantu dengan menggunakan sistem 
komputerisasi, yaitu SPSS versi 16. 
Perhitungan uji homogenitas digunakan uji 
One way Anova. Homogen atau tidak 
homogennya distribusi data suatu kelompok 
dapat dilihat dari nilai sig. Data yang telah 
dihitung akan memperlihatkan hasil dengan 
signifikansi tertentu. Untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi homogen atau 
tidak terdapat ketentuan signifikansi. Data 
dinyatakan berdistribisi homogen jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan data yang berdistribusi 
homogen jika nilai signifikansi >0,05. 
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Sebaliknya data yang tidak berdistribusi 
homogen jika nilai signifikansi <0,05.  
Jika kedua data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen maka data penelitian 
akan dianalisis menggunakan uji t-tes. Bila 
pada uji hipotesis komparatif (perbedaan 
proporsi atau perbedaan rerata) perhitungan 
nilai p value <0,05 (yang berarti secara 
statistik bermakna) dan bila pada uji 
hipotesis komparatif (perbedaan proporsi 
atau perbedaan rerata) perhitungan nilai p 
value >0,05 (yang berarti secara statistik 
tidak bermakna). Uji t-Test akan dibantu 
dengan menggunakan sistem komputerisasi, 
yaitu SPSS versi 16. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
positive reinforcement terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMAN 1 Menyuke 
Kabupaten Landak, studi eksperimen 
dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 2 
dalam mengikuti mata pelajaran penjaskes. 
Deskripsi Data Penelitian 
Berikut ini adalah gambaran hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan dari 
hasil penelitian baik tes awal (pre-test) 
maupun tes akhir (post-test): 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
 Sampel  Rata-Rata Skor 
Terendah 
Skor 
Tertinggi 
Std 
Deviation 
Pre_test 35 76.82 75 79 0,98 
Post_test 35 103.0 102 104 0,66 
Sumber: Pengolahan Data 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil 
pre-test dan post-test yang terdiri dari 35 
sampel, maka diperoleh hasil pre-test untuk 
rata-rata adalah 76,82, skor terendah 75, 
skor tertinggi 79 dengan std deviation 
0.98476. Sedangkan pada hasil post-test 
untuk rata-rata 103,0, skor terendah  102, 
skor tertinggi 104 dengan std deviation 0,66. 
Adapun grafik histogram hasil rata-rata 
pre-test dan post-test pengaruh positive 
reinforcement terhadap motivasi belajar 
penjaskes di SMAN 1 Menyuke dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Histogram Hasil Rata-Rata Pre-test dan Post-test  
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Analisis Data Penelitian 
Sebelum menguji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian prasyarat 
analisis, adapun pengujian prasyarat analisis 
dilakukan dengan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data dalam 
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan 
melihat perbandingan nilai signifikasi dari 
setiap variabel yang tertera dalam kolom 
Kolmogorov-Sminov menggunakan spss 
versi 16. Berdasarkan uji prasyarat analisis 
yang telah dilakukan dapat dilihat hasil data 
pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 
Indikator Signifikansi Keterangan 
Pre_test 0,63>0,05 Normal 
Post_test 0,46> 0,05 Normal 
Sumber: Pengolahan data 
 
Berdasarkan hasil tabel 2 tersebut 
didapat nilai signifikasi pre-test dan post-test 
>0,05 tiap indikator, maka untuk data pre-
test dan post-test motivasi belajar peserta 
didik keduanya berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk 
menguji homogeny atau homogen tidaknya 
data dalam penelitian. Uji Homogenitas 
dilakukan dengan melihat perbandingan 
nilai signifikasi dari setiap variabel yang 
tertera dalam tabel signifikan tes of 
homogeneity menggunakan spss versi 16. 
hasil uji homogenitas yang telah dilakukan 
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 
Pre-test & Post-test Signifikansi Keterangan 
Kelas Eksperimen 0,395>0,05 Homogen 
 Sumber: Pengolahan data 
 
Berdasarkan hasil tabel 3 dapat 
diketahui nilai signifikasi tiap variabel 
>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi homogen. 
 
 
 
3. Uji Pengaruh 
Adapun uji pengaruh yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak yaitu dengan 
menggunakan analisis uji-t. berdasarkan 
hasil perhitungan melalui pengaplikasian 
rumus uji-t didapat data sebagai berikut:
 
    Tabel 4. Hasil Uji T-test Pre-test dan Pos-ttest 
Indikator Mean Selisih nilai 
mean 
    P 
value 
Std 
Deviation 
Ket 
Pre-test 76,82   
26,18 
 
0,000 
0,984 Meningkat 
Post-test 103.0 0,663 
Sumber: Pengolahan Data 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai rata-
rata (mean) dari hasil Pre-test adalah sebesar 
76,82 dan Post-tes sebesar 103,0 selisih nilai 
Pre-test dan Post-tes adalah 26,18 dengan 
nilai p value 0,000<0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh 
atau peningkatan dari motivasi belajar 
peserta didik di SMAN 1 Menyuke setelah 
diberi perlakuan Positive Reinforcement. 
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Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen yang dilaksanakan di SMAN 1 
Menyuke Kabupaten Landak yang beralamat 
di jalan raya Darit Kecamatan Menyuke 
Kabupaten Landak. Proses pelaksanaan 
penelitian dilakukan di SMAN 1 Menyuke 
tepatnya dilapangan olahraga untuk 
pemberian perlakuan (treatment) dan di 
dalam kelas untuk pengambilan data pretest 
dan posttest dimana pengumpulan data 
menggunakan kuisioner atau angket 
motivasi belajar dan dilaksanakan pada pagi 
hari sampai selesai.  
Sebelum kuisioner atau angket 
digunakan sebagai instrumen penelitian, 
terlebih dahulu kuisioner atau angket 
tersebut dilakukan uji coba kepada 23 
peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 1 
Menyuke di luar sampel. Uji coba kuisioner 
atau angket ini dimaksudkan untuk 
mengetahui adanya item-item yang tidak 
valid dan reliabel yang ada dalam kuisioner 
atau angket sebagai instrumen penelitian. 
Dari hasil uji coba kuisioner atau angket, 
dari 30 butir soal ada 1 yang tidak valid dan 
yang valid sebanyak 29 soal. Selanjutnya 
semua butir soal yang valid tersebut 
digunakan sebagai instrumen dalam 
penelitian.  
Penelitian ini dilakukan dengan model 
pre-experimental design adapun pelaksanaan 
tes dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
pelaksanaan yaitu pertama pre-test dengan 
cara mengisi kuisioner atau angket untuk 
mengetahui nilai tes awal motivasi belajar 
dari peserta didik, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap kedua yaitu treatment 
(perlakuan) dengan menggunakan penerapan 
Positive Reinforcement kepada peserta didik 
sebanyak 2 kali pertemuan dan setelah diberi 
perlakuan maka selanjutnya diadakan tes 
tahap ketiga yang disebut  post-test dengan 
cara mengisi kuisioner atau angket kembali 
untuk mengetahui nilai tes akhir  motivasi 
belajar dari peserta didik setelah diberi 
perlakuan.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis uji normalitas uji homogenitas, dan 
uji-t dapat disimpulkan. Uji normalitas 
pretest dan posttest yaitu pretest 0,063 lebih 
besar dari 0,05 sedangkan posttest yaitu 
0,046 lebih besar dari 0,05. Maka data 
pretest dan posttest dikatakan normal atau 
berdistribusi. Sedangkan uji homogenitas 
dilihat dari nilai signifikansi pretest dan 
posttest, ternyata hasilnya signifikan dengan 
nilai 0,395 lebih besar dari 0,05 dikatakan 
homogen. Selanjutnya uji-t dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positive reinforcement terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMAN 1 Menyuke 
Kabupaten Landak dengan skor rata-rata 
hasil pengisian kuisioner atau angket pada 
tes awal (pretest) adalah 76,82, sedangkan 
untuk skor rata-rata hasil pengisian kuisioner 
atau angket tes akhir (posttest) adalah 103,0. 
Untuk persentase peningkatan motivasi 
belajar peserta didik adalah 26,18 % (lihat 
pada lampiran 10 halaman 65).  
Peningkatan motivasi belajar peserta 
didik merupakan pengaruh yang terjadi 
karena pemberian perlakuan Positive 
Reinforcement yang terapkan sebanyak 2 
kali pertemuan. Setiap pertemuannya untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
pada materi pelajaran yang diberikan, 
diperlukan adanya motivasi dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri dan juga dorongan 
dari luar. Dorongan dari luar tersebut dapat 
diberikan oleh guru pada saat disekolah, 
dorongan tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan penguatan kepada peserta 
didik. Dalam penelitian ini bentuk 
penguatan berupa Positive Reinforcement 
(penguatan positif) dimana penguatan 
tersebut adalah sebuah bentuk pujian, 
hadiah, sentuhan, dan lain sebagainya dan 
memiliki pengaruh sebesar 26,18% dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Hal ini terbukti berdasarkan hasil pengaruh 
Positive Reinforcement terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMAN 1 Menyuke 
Kabupaten Landak terdapat peningkatan. 
pada pre-test nilai rata-rata adalah 76,82 
sedangkan post-test nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 103,0 dengan persentase 
peningkatan 26,18%.  
Hasil perhitungan uji t-test dengan 
menggunakan SPSS Versi 16 untuk nilai p 
9 
 
value = 0,000<0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya ada peningkatan dari 
hasil pre-test dan hasil post-test karena 
pengaruh Positive Reinforcement. 
Didalam penelitian pada saat 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik secara umum berjalan dengan 
baik, namun dalam pelaksanaan di sekolah 
sedikit mengalami kendala dan keterbatasan 
yaitu: 1. Dalam proses pembelajaran 
dilapangan terdapat beberapa peserta didik 
yang kurang tertib, 2. Keterbatasan sarana 
pada saat pembelajaran berlangsung, 3. 
Terbatasnya lapangan pada saat 
pembelajaran penjaskes berlangsung, jam 
pelajaran bersamaan dengan kelas yang lain 
sehingga lapangan tidak sepenuhnya 
digunakan. 
Meskipun demikian, peneliti dapat 
mengatasi dan mengoptimalkan kendala 
tersebut dengan memotivasi peserta didik 
agar lebih semangat mengukuti 
pembelajaran sehingga proses penelitian 
dapat berjalan dengan baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Positive Reinforcement 
terhadap motivasi belajar peserta didik di 
SMAN 1 Menyuke Kabupaten Landak. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya selisih antara 
nilai pretest dan nilai posttest sebesar 
26,18%. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
T-test didapat nilai p value 0,000<0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 
pengaruh setelah diberikan perlakuan 
Positive Reinforcement. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 
1 Menyuke Kabupaten Landak, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 1. Pihak 
sekolah dapat menerapkan Positive 
Reinforcement dalam proses pembelajaran. 
Selain dapat mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik menjadi lebih baik, juga 
membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajarnya. 2. Pihak terkait 
diharapkan dapat menambah sarana dan 
prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran di sekolah sehingga dapat 
menambah semangat belajar dan keefektifan 
pembelajaran siswa. 3. Menerapkan Positive 
Reinforcement dalam proses pembelajaran 
dapat meningkatkan kreatifitas serta variasi 
guru dalam proses pembelajaran sehingga 
dalam proses pembelajaran tidak monoton 
dan membosankan bagi peserta didik. 
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